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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi implementasi Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) dalam 

meningkatkan kualitas laporan keuangan di Inspektorat Provinsi Papua Tengah. Metode penelitian yang digunakan 

adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi dengan informan dari berbagai tingkatan di Inspektorat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pelaksanaan RKA melibatkan serangkaian tahapan yang sistematis, mulai dari penyusunan, pelaksanaan, 

pemantauan, evaluasi, hingga pertanggungjawaban, yang bertujuan memastikan penggunaan anggaran yang 

transparan dan akuntabel. Faktor-faktor utama yang mendukung kualitas laporan keuangan meliputi kepatuhan 

terhadap standar akuntansi, kompetensi sumber daya manusia, sistem pengelolaan keuangan yang efektif, 

transparansi, serta pengawasan yang ketat. Evaluasi terhadap RKA berperan penting dalam memastikan efisiensi 

alokasi anggaran, mencegah penyimpangan, serta meningkatkan kualitas laporan keuangan agar akurat dan sesuai 

dengan regulasi. Dengan demikian, optimalisasi implementasi dan evaluasi RKA menjadi faktor kunci dalam 

meningkatkan transparansi dan akuntabilitas laporan keuangan di Inspektorat Provinsi Papua Tengah. 

 

Kata kunci: Evaluasi, Rencana Kerja dan Anggaran, Kualitas Laporan Keuangan, Transparansi, Akuntabilitas.   

 

 

 

Abstract: This study aims to evaluate the implementation of the Work Plan and Budget (RKA) in improving the 

quality of financial reports in the Inspectorate of Central Papua Province. The research method used is descriptive 

qualitative with a case study approach. Data were obtained through observation, interviews, and documentation 

with informants from various levels in the Inspectorate. The results of the study indicate that the implementation 

of the RKA involves a series of systematic stages, starting from preparation, implementation, monitoring, 

evaluation, to accountability, which aims to ensure transparent and accountable budget use. The main factors that 

support the quality of financial reports include compliance with accounting standards, human resource 

competence, an effective financial management system, transparency, and strict supervision. Evaluation of the 

RKA plays an important role in ensuring the efficiency of budget allocation, preventing deviations, and improving 

the quality of financial reports to be accurate and in accordance with regulations. Thus, optimizing the 

implementation and evaluation of the RKA is a key factor in improving the transparency and accountability of 

financial reports in the Inspectorate of Central Papua Province.   
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PENDAHULUAN 

Kualitas laporan keuangan merupakan 

indikator penting dalam mengukur transparansi dan 

akuntabilitas pengelolaan anggaran di sektor publik. 

Laporan keuangan yang baik harus memenuhi standar 

akuntansi yang berlaku, dapat 

dipertanggungjawabkan, serta memberikan informasi 

yang akurat dan relevan bagi pemangku kepentingan 

(Setiawan & Kurniasih, 2021). Dalam konteks 

pemerintahan daerah, Inspektorat memiliki peran 

strategis dalam mengawasi dan mengevaluasi 

penggunaan anggaran guna memastikan kepatuhan 

terhadap regulasi serta efektivitas pengelolaan 

keuangan (Herindraningrum & Yuhertiana, 2021). 

Inspektorat Provinsi Papua Tengah merupakan 

lembaga yang bertanggung jawab dalam pengawasan 

dan audit internal terhadap pelaksanaan anggaran 

pemerintah daerah. Namun, dalam implementasinya, 

masih terdapat berbagai tantangan yang dapat 

memengaruhi kualitas laporan keuangan. Studi 

sebelumnya (Lambe et al., 2024) menunjukkan bahwa 

perubahan regulasi yang dinamis, keterbatasan sumber 

daya manusia yang kompeten, serta sistem 

pengelolaan keuangan yang belum optimal dapat 

menjadi kendala utama dalam meningkatkan kualitas 

laporan keuangan (Nasution & Barus, 2019). Oleh 

karena itu, evaluasi terhadap pelaksanaan Rencana 

Kerja dan Anggaran (RKA) menjadi aspek krusial 

dalam mengidentifikasi sejauh mana kebijakan 

anggaran telah berjalan sesuai dengan standar yang 

ditetapkan serta dampaknya terhadap kualitas laporan 

keuangan. 

Evaluasi RKA tidak hanya penting untuk 

memastikan bahwa anggaran digunakan secara efisien 

dan transparan, tetapi juga untuk menilai efektivitas 

strategi pengelolaan keuangan dalam mencapai tujuan 

pembangunan daerah (Paembonan et al., 2024). Studi 

terdahulu menegaskan bahwa transparansi dan 

akuntabilitas dalam pelaporan keuangan dapat 

meningkatkan kepercayaan publik terhadap 

pengelolaan anggaran pemerintah (Aini et al., 2023). 

Namun, masih sedikit penelitian yang secara spesifik 

menganalisis keterkaitan antara evaluasi RKA dengan 

kualitas laporan keuangan di lingkungan Inspektorat 

daerah, khususnya di Provinsi Papua Tengah. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi 

kesenjangan literatur dengan mengeksplorasi 

bagaimana evaluasi RKA dapat berkontribusi dalam 

meningkatkan kualitas laporan keuangan pada 

lembaga tersebut. 

 

Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menganalisis pelaksanaan Rencana Kerja dan 

Anggaran dalam meningkatkan kualitas 

laporan keuangan di Inspektorat Provinsi Papua 

Tengah. 

2. Mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mendukung dan menghambat kualitas laporan 

keuangan di Inspektorat Provinsi Papua 

Tengah. 

3. Mengkaji keterkaitan antara evaluasi RKA 

dengan peningkatan kualitas laporan keuangan 

guna memberikan rekomendasi perbaikan bagi 

pengelolaan keuangan daerah. 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi akademik dalam bidang manajemen 

keuangan sektor publik serta menjadi acuan bagi 

pemerintah daerah dalam meningkatkan akuntabilitas 

dan transparansi laporan keuangan melalui 

optimalisasi evaluasi RKA. 

TINJAUAN LITERATUR 

 

Evaluasi Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) 

Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) 

merupakan instrumen utama dalam perencanaan 

dan pengelolaan keuangan organisasi publik, 

yang mencakup estimasi pendapatan dan belanja 

dalam satu periode tertentu (Setiawan & 

Kurniasih, 2021). Evaluasi RKA menjadi tahap 

krusial untuk menilai efektivitas implementasi 

anggaran dalam mencapai tujuan organisasi serta 

memastikan alokasi sumber daya yang efisien 

(Herindraningrum & Yuhertiana, 2021). Studi 

terdahulu menekankan bahwa keberhasilan RKA 

dalam organisasi sektor publik sangat bergantung 

pada transparansi, akuntabilitas, serta kepatuhan 

terhadap regulasi keuangan yang berlaku (Aini et 

al., 2023). 

Menurut teori pengelolaan keuangan 

publik, evaluasi RKA berfungsi sebagai 

mekanisme pengawasan dan perbaikan terhadap 

kebijakan anggaran yang telah disusun 

(Mardiasmo, 2018). Evaluasi ini mencakup aspek 

efisiensi dan efektivitas, yang berperan dalam 

menentukan apakah anggaran yang dialokasikan 

telah digunakan dengan optimal dan apakah hasil 

yang dicapai sesuai dengan rencana yang telah 

ditetapkan (Suwardjono, 2020). Oleh karena itu, 

dalam konteks pemerintahan daerah, evaluasi 

RKA tidak hanya berfungsi untuk memastikan 

kepatuhan administratif, tetapi juga sebagai 

instrumen strategis dalam meningkatkan kualitas 



Sanggalangi, A.D.,Rantererung, C.L.,Halik,J.B (2025) Evaluasi Rencana Kerja dan Anggaran Dalam 

Meningkatkan Kualitas Laporan Keuangan di Inspektorat Provinsi Papua Tengah 
 

88 
 

laporan keuangan dan manajemen keuangan yang 

berkelanjutan (Medea et al., 2024). 

 

Kualitas Laporan Keuangan di Sektor Publik 

Laporan keuangan yang berkualitas 

merupakan komponen kunci dalam transparansi 

dan akuntabilitas sektor publik. Berdasarkan 

Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010, 

laporan keuangan pemerintah daerah harus 

memenuhi karakteristik kualitatif, yaitu relevan, 

dapat diandalkan, dapat dibandingkan, dan dapat 

dipahami. Penelitian sebelumnya 

mengungkapkan bahwa kualitas laporan 

keuangan sangat dipengaruhi oleh kepatuhan 

terhadap standar akuntansi, kompetensi sumber 

daya manusia, serta efektivitas sistem 

pengelolaan keuangan (Nasution & Barus, 2019). 

Dalam konteks pemerintah daerah, laporan 

keuangan yang akurat dan transparan berperan 

dalam pengambilan keputusan yang berbasis data 

serta meningkatkan kepercayaan publik terhadap 

pengelolaan anggaran (Rahmawati et al., 2022). 

Studi lain menyoroti bahwa pemanfaatan 

teknologi informasi dalam sistem akuntansi 

pemerintahan dapat meningkatkan akurasi dan 

ketepatan waktu pelaporan keuangan 

(Yosefrinaldi, 2021). Namun, masih ditemukan 

kendala seperti kurangnya kompetensi tenaga 

akuntansi pemerintah serta ketidakpatuhan dalam 

penyusunan laporan keuangan yang dapat 

menurunkan kualitas informasi keuangan yang 

dihasilkan (Setiawan & Kurniasih, 2021). 

 

Hubungan Evaluasi RKA dengan Kualitas 

Laporan Keuangan 

Evaluasi terhadap RKA memiliki peran 

penting dalam meningkatkan kualitas laporan 

keuangan di sektor publik. Menurut teori Agency 

Theory yang dikemukakan oleh Jensen & 

Meckling (1976), pemerintah sebagai agen harus 

mempertanggungjawabkan penggunaan sumber 

daya kepada masyarakat sebagai prinsipal. Dalam 

konteks ini, evaluasi RKA dapat meningkatkan 

akuntabilitas pemerintah dengan memastikan 

bahwa anggaran digunakan sesuai dengan 

perencanaan dan menghasilkan laporan keuangan 

yang transparan serta dapat 

dipertanggungjawabkan (Herindraningrum & 

Yuhertiana, 2021). 

Studi empiris oleh Rahmawati et al. (2022) 

menunjukkan bahwa implementasi evaluasi RKA 

yang ketat berkontribusi pada peningkatan 

kualitas laporan keuangan di pemerintahan 

daerah, terutama dalam aspek transparansi dan 

kepatuhan terhadap standar akuntansi. Selain itu, 

penelitian oleh Yosefrinaldi (2021) menyoroti 

bahwa sistem pengawasan internal yang kuat 

dalam proses evaluasi RKA dapat mengurangi 

kesalahan pencatatan dan meningkatkan akurasi 

laporan keuangan. 

Dari perspektif New Public Management 

(NPM), evaluasi RKA tidak hanya menjadi alat 

pengawasan tetapi juga berfungsi sebagai 

mekanisme peningkatan efisiensi dan efektivitas 

pengelolaan keuangan publik (Hood, 1991). 

Pendekatan ini menekankan bahwa birokrasi 

pemerintahan harus mengadopsi prinsip-prinsip 

manajemen sektor swasta, seperti orientasi pada 

hasil dan pengukuran kinerja, guna memastikan 

penggunaan anggaran yang lebih efektif dan 

berdampak pada kualitas laporan keuangan yang 

lebih baik (Aini et al., 2023 ; Halik et al., 2023). 

 

Kerangka Konseptual Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif dengan fokus pada analisis 

bagaimana evaluasi RKA dapat meningkatkan 

kualitas laporan keuangan. Perspektif utama yang 

digunakan adalah pendekatan akuntabilitas dan 

transparansi dalam manajemen keuangan sektor 

publik, yang menekankan pentingnya kepatuhan 

terhadap regulasi serta efektivitas pengelolaan 

anggaran dalam menghasilkan laporan keuangan 

yang berkualitas. 

Berdasarkan kajian literatur, penelitian ini 

berasumsi bahwa kualitas laporan keuangan di 

Inspektorat Provinsi Papua Tengah dapat 

ditingkatkan melalui implementasi evaluasi RKA 

yang efektif, yang mencakup aspek efisiensi, 

kepatuhan terhadap regulasi, serta penerapan 

prinsip transparansi dan akuntabilitas dalam 

setiap tahapan pengelolaan anggaran. Dengan 

demikian, penelitian ini menempatkan evaluasi 

RKA sebagai variabel kunci dalam peningkatan 

kualitas laporan keuangan di sektor publik. 

 

 

METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif dengan metode studi kasus 

(Sugiyono, 2020) untuk mengeksplorasi 

bagaimana evaluasi Rencana Kerja dan Anggaran 

(RKA) dapat meningkatkan kualitas laporan 

keuangan di Inspektorat Provinsi Papua Tengah. 

Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan 

peneliti untuk memahami fenomena secara 

mendalam berdasarkan perspektif informan serta 

data yang dikumpulkan melalui berbagai teknik. 
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Studi kasus ini berfokus pada analisis pelaksanaan 

RKA, faktor pendukung dan penghambat dalam 

implementasinya, serta bagaimana evaluasi RKA 

berkontribusi terhadap transparansi dan 

akuntabilitas laporan keuangan di lingkungan 

Inspektorat. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh pegawai di Inspektorat Provinsi Papua 

Tengah yang terlibat dalam penyusunan, 

pelaksanaan, dan evaluasi anggaran serta laporan 

keuangan. Teknik purposive sampling 

(Singarimbun, M & Effendi, 2008; Susilana, 

2015) digunakan untuk memilih informan yang 

memiliki pemahaman mendalam mengenai proses 

pengelolaan keuangan di Inspektorat. Sampel 

terdiri dari 10 orang informan, termasuk 

Inspektur, Sekretaris, Bendahara, Auditor, 

Pejabat Pengelola Keuangan, serta beberapa staf 

terkait yang terlibat langsung dalam proses 

penyusunan dan evaluasi RKA. 

Penelitian ini dilakukan di Inspektorat 

Provinsi Papua Tengah, yang merupakan lembaga 

pengawas internal pemerintah daerah dengan 

tugas utama melakukan audit dan pengawasan 

atas pengelolaan keuangan di wilayahnya. Waktu 

penelitian berlangsung selama beberapa bulan 

yaitu dari bulan Oktober 2024 hingga bulan 

Januari 2025, dimulai dari tahap observasi awal, 

pengumpulan data melalui wawancara dan 

dokumentasi, hingga analisis serta penyusunan 

laporan hasil penelitian. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan analisis deskriptif kualitatif, yang 

terdiri dari tiga tahapan utama: reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan/verifikasi (Miles et al., 2014). 

Reduksi data dilakukan dengan menyeleksi 

informasi yang relevan dari hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Data yang telah 

direduksi kemudian disajikan dalam bentuk narasi 

deskriptif untuk menggambarkan pola temuan 

utama. Langkah terakhir adalah penarikan 

kesimpulan, di mana peneliti melakukan 

interpretasi terhadap data untuk menjelaskan 

hubungan antara evaluasi RKA dan kualitas 

laporan keuangan. Keabsahan data dijaga melalui 

triangulasi sumber dan metode, dengan 

membandingkan hasil wawancara dari berbagai 

informan serta memverifikasi temuan dengan 

dokumen yang tersedia (Fiantika et al., 2022). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pelaksanaan Rencana Kerja dan Anggaran 

(RKA) dalam Meningkatkan Kualitas 

Laporan Keuangan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pelaksanaan Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) 

di Inspektorat Provinsi Papua Tengah telah 

berjalan sesuai dengan prosedur yang ditetapkan. 

RKA berfungsi sebagai pedoman dalam 

penyusunan dan pelaksanaan anggaran yang 

bertujuan untuk memastikan transparansi serta 

akuntabilitas keuangan pemerintah daerah.  

Dalam wawancara dengan Inspektur 

Inspektorat Provinsi Papua Tengah, beliau 

menyatakan: 

 
“Pelaksanaan RKA memiliki peran penting 

dalam mengelola anggaran dan memastikan 

bahwa program kerja yang telah direncanakan 

dapat berjalan sesuai dengan tujuan dan 

sasaran yang telah ditetapkan. RKA menjadi 

dasar pengawasan terhadap penggunaan 

anggaran tersebut.” (Wawancara responden, 

2024). 

 

Namun, penelitian ini juga menemukan 

bahwa terdapat tantangan dalam pelaksanaan 

RKA, seperti perubahan regulasi yang sering 

terjadi dan keterbatasan sumber daya manusia 

dalam memahami standar akuntansi pemerintah. 

Sekretaris Inspektorat menambahkan: 

 
“Pelaksanaan RKA mengacu pada prinsip 

efisiensi, akuntabilitas, dan transparansi, 

namun masih terdapat kendala, seperti 

pemahaman yang terbatas terhadap sistem 

akuntansi pemerintahan dan kurangnya 

pelatihan bagi tim keuangan.” (Wawancara 

responden, 2024) 

 

Dengan demikian, meskipun RKA telah 

diterapkan secara sistematis, masih diperlukan 

perbaikan dalam aspek peningkatan kompetensi 

sumber daya manusia serta adaptasi terhadap 

kebijakan dan regulasi terbaru. 

 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kualitas 

Laporan Keuangan 

Penelitian ini mengidentifikasi beberapa 

faktor utama yang mendukung kualitas laporan 

keuangan di Inspektorat Provinsi Papua Tengah, 

yaitu: 

1. Kepatuhan terhadap Standar Akuntansi – 

Kepatuhan terhadap Standar Akuntansi 

Pemerintahan (SAP) menjadi faktor kunci 

dalam menghasilkan laporan keuangan yang 
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akurat dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Bendahara Inspektorat menyampaikan: 
“Kepatuhan terhadap standar akuntansi 

menjadi dasar dalam menghasilkan laporan 

keuangan yang berkualitas. Evaluasi RKA 

membantu memastikan bahwa seluruh 

pencatatan dan pelaporan dilakukan sesuai 

aturan.” (Hasil wawancara responden, 2024). 

 

2. Kompetensi Sumber Daya Manusia – 

Keterampilan dan pengetahuan pegawai dalam 

penyusunan laporan keuangan berpengaruh 

besar terhadap kualitas laporan. Auditor 

Inspektorat menambahkan: 

 
“Inspektorat secara rutin melakukan pelatihan 

bagi SDM agar lebih kompeten dalam 

pengelolaan anggaran dan penyusunan 

laporan keuangan.” (Hasil wawancara 

responden, 2024). 

 

3. Pengawasan Internal dan Evaluasi Berkala 

– Monitoring dan audit internal yang ketat 

membantu mengurangi risiko kesalahan dalam 

pencatatan keuangan. Auditor Madya 

Inspektorat menyebutkan: 

 
“Inspektorat melakukan audit berkala dan 

evaluasi kinerja pegawai dalam menyusun 

laporan keuangan. Ini sangat membantu dalam 

menjaga transparansi dan akuntabilitas.” 

(Hasil wawancara responden, 2024) 

 

4. Pemanfaatan Teknologi Informasi – 

Penggunaan sistem informasi keuangan 

daerah seperti SIPD (Sistem Informasi 

Pemerintahan Daerah) meningkatkan 

efisiensi dalam pelaporan keuangan. 

Kasubag Keuangan menegaskan: 

 
“Dengan sistem informasi yang terintegrasi, 

pencatatan transaksi menjadi lebih rapi, 

memudahkan pelaporan, serta meningkatkan 

ketepatan waktu dalam penyusunan laporan 

keuangan.” (Hasil wawancara responden, 

2024). 

 

Keterkaitan Evaluasi RKA dengan Kualitas 

Laporan Keuangan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

evaluasi RKA memiliki keterkaitan yang erat 

dengan kualitas laporan keuangan di Inspektorat 

Provinsi Papua Tengah. Evaluasi yang dilakukan 

secara rutin memastikan bahwa anggaran 

dialokasikan dengan tepat dan digunakan secara 

efisien, sehingga menghasilkan laporan keuangan 

yang transparan dan akuntabel. 

Menurut PPUPD Madya Inspektorat, 

evaluasi RKA tidak hanya berperan dalam 

mengontrol penggunaan anggaran tetapi juga 

membantu dalam perbaikan kebijakan keuangan: 

 
“Evaluasi RKA sangat penting untuk 

memastikan anggaran digunakan secara efektif 

dan efisien. Evaluasi ini membantu dalam 

identifikasi masalah serta perbaikan dalam 

pengelolaan keuangan.” (Hasil wawancara 

responden, 2024). 

 

Selain itu, Irban I Inspektorat menyoroti 

bahwa laporan keuangan yang berkualitas harus 

memuat informasi yang relevan dan dapat 

dipercaya: 

 
“Evaluasi RKA memastikan bahwa laporan 

keuangan tidak hanya lengkap tetapi juga dapat 

dipertanggungjawabkan dan memenuhi 

standar akuntansi pemerintahan.” (Hasil 

wawancara responden, 2024). 

 

Dari hasil wawancara dan analisis data, 

ditemukan bahwa semakin baik sistem evaluasi 

RKA, semakin tinggi kualitas laporan keuangan 

yang dihasilkan. Dengan perbaikan dalam aspek 

evaluasi dan pengawasan, Inspektorat dapat 

meningkatkan efisiensi pengelolaan keuangan 

dan akuntabilitas laporan keuangan di masa 

mendatang. 

 

Implikasi Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

evaluasi Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) 

memiliki peran yang signifikan dalam 

meningkatkan kualitas laporan keuangan di 

Inspektorat Provinsi Papua Tengah. Dengan 

adanya evaluasi yang sistematis, transparansi dan 

akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan dapat 

lebih terjamin. Oleh karena itu, diperlukan 

peningkatan kompetensi sumber daya manusia 

melalui pelatihan berkelanjutan agar mampu 

memahami standar akuntansi dan regulasi 

keuangan yang berlaku. Selain itu, optimalisasi 

pengawasan internal dan pemanfaatan teknologi 

informasi, seperti Sistem Informasi Pemerintahan 

Daerah (SIPD), dapat mempercepat proses 

pencatatan serta meningkatkan akurasi laporan 

keuangan. 

Dari sisi kebijakan, hasil penelitian ini 

memberikan rekomendasi bagi pemerintah daerah 

untuk memperkuat sistem evaluasi anggaran 
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dengan menekankan efektivitas, efisiensi, dan 

kepatuhan terhadap standar akuntansi 

pemerintahan. Evaluasi yang lebih ketat terhadap 

pelaksanaan RKA dapat mencegah 

penyimpangan dalam penggunaan anggaran serta 

memastikan bahwa setiap dana yang dialokasikan 

benar-benar digunakan sesuai dengan 

perencanaan. Dengan demikian, peningkatan 

kualitas laporan keuangan tidak hanya berdampak 

pada perbaikan tata kelola keuangan daerah tetapi 

juga memperkuat kepercayaan publik terhadap 

pengelolaan anggaran di lingkungan 

pemerintahan. 

 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa evaluasi 

Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) memainkan 

peran penting dalam meningkatkan kualitas 

laporan keuangan di Inspektorat Provinsi Papua 

Tengah. Implementasi RKA yang terstruktur dan 

sistematis memastikan bahwa anggaran 

digunakan secara transparan, akuntabel, serta 

sesuai dengan regulasi yang berlaku. Faktor 

utama yang berkontribusi terhadap kualitas 

laporan keuangan meliputi kepatuhan terhadap 

standar akuntansi, kompetensi sumber daya 

manusia, efektivitas sistem pengelolaan 

keuangan, serta pengawasan internal yang ketat. 

Hasil penelitian juga mengungkapkan bahwa 

meskipun pelaksanaan RKA di Inspektorat telah 

berjalan dengan baik, masih terdapat beberapa 

tantangan seperti perubahan regulasi yang sering 

terjadi dan keterbatasan dalam pemahaman 

standar akuntansi pemerintah. Evaluasi yang lebih 

ketat terhadap penggunaan anggaran, didukung 

dengan peningkatan kapasitas sumber daya 

manusia dan pemanfaatan teknologi informasi, 

dapat membantu mengatasi kendala tersebut. 

Secara keseluruhan, penelitian ini 

menegaskan bahwa evaluasi RKA bukan hanya 

berfungsi sebagai alat kontrol keuangan, tetapi 

juga sebagai strategi penting dalam meningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas laporan keuangan 

pemerintah daerah. Implikasi dari temuan ini 

menekankan perlunya penguatan mekanisme 

evaluasi RKA serta perbaikan dalam sistem 

pengelolaan keuangan daerah guna mendukung 

tata kelola pemerintahan yang lebih baik. 
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